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Dalam rangka mengantisipasi risiko lebih besar,
dilaksanakan pengabdian masyarakat untuk

KeywoF'ds.: . mengedukasi masyarakat bagaimana perilaku
Edukasi, Hidup Sehat, Covid- hidup bersih dan sehat untuk mencegah
19 penyebaran Covid-19. Hal ini diharapkan dapat

membantu pemerintah dalam upaya pencegahan
Covid-19. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini untuk memberikan edukasi dan
pendampingan  kepada  masyarakat  untuk
menerapkan pola perilaku hidup bersih dan sehat
agar terhindar dari penularan Covid-19. Tahapan
kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini warga Desa
Tanjung Kecamatn Saronggi kabupaten sumenep
sangat antusias mengikuti kegiatan pengabdian
ini. Warga mendapatkan pengetahuan melalui
tahap edukasi berbasis teori dan praktik mengenai
cara mewaspadai dan menangani pencegahan
covid-19, cara menerapkan perilaku hidup sehat
dengan baik dan benar sebagai upaya mencegah
penularan covid-19.

PENDAHULUAN

Pandemi global yang sedang terjadi secara mendunia saat ini sangat cepat bahkan
hampir tidak ada negara di dunia yang luput dari penyebarannya. Covid-19 ini juga masuk
pada kluster virus yang sangat ganas seperti SARV-Cov (Severe Acute Respiratory
Syndrome) dan MERS-Cov (Middle East Respiratory Syndrome) (Susiati et al. 2021). Virus
Corona merupakan jenis virus terbaru yang ditemukan atau muncul pada tahun 2019. Virus
ini juga belum pernah terdentifikasi akan dapat menyerang pernapasan. Selain itu, virus
corona ini juga merupakan bagian dari virus yang bisa menulari berbagai unggas serta
mamalia, termasuk manusia (Ayu Kurniawati, Santosa, and Bahri 2020). Penyebaran Covid-
19 mulai menjadi topik nasional terjadi di awal bulan Maret 2020 tepatnya di kota-kota
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yang berada di pulau Jawa terutama Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur. Sejak awal
terkonfirmasi jumlah pasien yang terinfeksi Covid-19 terus mengalami peningkatan yang
signifikan.

Penyebaran COVID-19 telah terjadi hampir di seluruh daerah di Indonesia. SARS-
Cov-2 yang menyebabkan adanya COVID-19 ini tergolong virus yang baru bagi sistem imun
tubuh manusia sehingga tidak semua orang memiliki sistem imun alami yang dapat
melawan virus tersebut. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab penyebaran COVID-
19 terus meningkat sejak awal terdeteksi (Huang et al. 2020). Penyakit ini ditularkan
melalui droplet (percikan) pada saat berbicara, batuk, dan bersin dari orang yang terinfeksi
virus Corona. Selain itu penyakit ini juga dapat ditularkan melalui kontak fisik (sentuhan
atau jabat tangan) dengan penderita serta menyentuh wajah, mulut, dan hidung oleh tangan
yang terpapar virus Corona (Singhal 2020).

Di Indonesia, pemerintah sudah berlakukan segala cara untuk mengurangi
penyebaran covid-19 seperti memberlakukan PSBB dan Social Distancing, tetapi cara atau
langkah tersebut kurang dipatuhi dan dilaksanakan oleh masyarakat setempat. Sebagian
masyarakat Indonesia mudah terprovokasi oleh isu-isu hoaks melalui media massa terkait
ketidakbenaran adanya virus corona. Hal ini sangatlah disayangkan oleh semua pihak, oleh
karena itu menggiatkan edukasi teori dan praktik kepada masyarakat sangatlah penting
dalam memberikan informasi real terkait virus corona.

Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 dalam portal Satgas Penanganan
COVID-19 mencatat penambahan kasus terkonfirmasi positif COVID-19 per tanggal 10 Julii
2021 totalnya menjadi 2.491.006 orang. Data tersebut dari hari ke hari semakin mengalami
peningkatan, sehingga menjadi kewaspadaan semua pihak. Oleh karena itu,
memprioritaskan pola hidup sehat dan bersih menjadi sangat penting.

Wilayah Madura, khususnya di Desa Tanjung Kecamatan Saronggi Kabupaten
Sumenep adalah daerah basis percepatan penularan COVID-19. Dari hasil observasi melalui
wawancara yang dilakukan dengan salah satu perangkat desa, diperoleh informasi bahwa
tingginya percepatan penularan virus COVID-19 di Desa Tanjung disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya: sebagian masyarakat banyak yang melakukan perjalanan lintas pulau
dengan berdagang, banyaknya warga asli yang pulang dari Jakarta semenjak pandemi
melanda karena kehidupan di ibukota sudah tidak menjajnjikan, sebagian besar warga
adalah nelayan yang memiliki mobilitas tinggi menjual hasil tangkapan laut ke pasar
tradisional maupun modern, sebagian masyarakat mudah terprovokasi oleh isu hoaks
melalui media massa terkait ketidakbenaran adanya virus corona. Hal ini sangatlah
disayangkan oleh semua pihak, oleh karena itu menggiatkan edukasi teori dan praktik
kepada masyarakat sangatlah penting dalam memberikan informasi real terkait virus
corona. Oleh karena itu, seharusnya masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran diri untuk
selalu menggiatkan pola hidup berdih dan sehat. Namun, kesadaran diri di tengah-tengah
masyarakat masih minim tak terkecuali masyarakat di Desa Tanjung, kecamatan saronggi
kabupaten Sumenep.

Pembiasaan pola hidup tersebut perlu diterapkan sejak dini terlebih pada masa
pandemi Covid-19 sekarang. Membiasakan pola hidup sehat bermaksud memberikan
kegiatan pada seseorang tentang hidup sehat dan bersih secara berulang-ulang sehingga
menjadi suatu kebiasaan (Zukmadini, Karyadi, and Kasrina 2020). Oleh karena itu,
membiasakan pola hidup sehat dan bersih kepada anggota keluarga khususnya dan
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masyarakat di masa pandemi Covid-19 ini dapat berupa edukasi dengan metode praktik,
secara langsung maupun melalui media pamflet bergambar kartun. Jika masyarakat
membiasakan diri berpola hidup sehat dan bersih sejak sekarang, maka secara tidak
langsung masyarakat telah berperan aktif dalam memerangi keberadaan Covid-19 di
Indonesia. Perilaku hidup sehat untuk pencegahan virus Covid-19 dapat berupa cara
mencuci tangan yang baik dan benar, cara menerapkan etika batuk, cara melakukan
Physical Distancing (menjaga jarak fisik), dan cara menjaga kebersihan diri. Pemberian
edukasi mengenai Perilaku hidup sehat ini dapat dilakukan dengan penyuluhan atau
dengan menggunakan media berupa poster (Razi et al. 2020).

Pengabdian masyarakat ini difokuskan pada kegiatan penerapan edukasi kepada
masyarakat terkait Pola Hidup Sehat sebagai usaha mencegah Covid-19 serta pemberian
masker dan hand sanitizer. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan edukasi dan
sosialisasi dalam memahami bahaya, pencegahan, penularan, serta cara memutus mata
rantai penyebaran Covid-19. Dari hasil edukasi dan sosialisasi tersebut, warga Desa
Tanjung dapat mempraktikkan pola hidup bersih dan sehat, cara menggunakan masker,
pengadaan tempat cuci tangan, menghindari kontak langsung dengan warga lain, mematuhi
protokol kesehatan, mengetahui jenis masker sekali pakai dan jenis masker cuci ulang,
menerapkan pola, dan perilaku hidup sehat di masyarakat dengan mengkonsumsi makanan
sehat secara seimbang (Susiati et al. 2021).

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode penelitian tindakan
(Action Research) yang melibatkan kelompok masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan pada tanggal 19-25 Juli 2021 secara periodik. Tahapan kegiatan
ini terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap ini meliputi identifikasi masalah yang dilakukan dengan teknik wawancara
dan observasi, penyiapan materi oleh fasilitator, Pada tahap ini tim pelaksana PKM
(Pengabdian kepada Masyarakat) mengunjungi lokasi untuk melakukan observasi terkait
sejauh mana kesiapan warga dalam menghadapi situasi pandemik Covid-19. Selain itu, tim
juga mengobservasi profil Desa dan menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat.
Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan meliputi penyampaian materi edukasi tentang perilaku hidup
sehat. Penyampaian materi dilakukan dengan memberikan penyuluhan, pendampingan,
serta bimbingan mengenai perilaku hidup sehat dalam pencegahan Covid-19. Metode yang
digunakan dalam menyampaikan materi adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
demonstrasi. Setelah materi, tim juga memberikan edukasi dalam bentuk praktik langsung
seperti cara mencuci tangan yang benar dan tepat, bagaimana melakukan komunikasi dan
jaga jarak ketika berada dikerumunan, cara menggunakan masker yang tepat, etika masuk
rumah setelah bepergian dan pemaparan tentang makanan dan minuman serta vitamin
yang sebaiknya dikonsumsi di masa pandemi.
Tahap Evaluasi

Tahapan evaluasi meliputi penilaian pengetahuan peserta mengenai perilaku hidup
sehat dalam pencegahan Covid-19. Tahap evaluasi (penilaian) dilakukan sebelum dan

http://bajangjournal.com/index.php/[-ABDI BSVALYEYA NN 1351 RIPALL LR V(0N


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

1800 .o
J-Abdi 0
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat s
Vol.1, No.8, Januari 2022

sesudah peserta mendapatkan edukasi mengenai perilaku hidup sehat. Kegiatan evaluasi
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan edukasi sampai sejauh mana pengetahuan
mereka terkait Perilaku hidup sehat selama kegiatan edukasi ini dilaksanakan. Metode
evaluasi yang digunakan adalah metode Tanya jawab dan menggunakan angket (kuisioner)
dan observasi angket berisi sejumlah pertanyaan tentang pengetahuan peserta mengenai
phbs dalam pencegahan covid-19.

HASIL
Pelaksanaan kegiatan edukasi perilaku hidup sehat di desa tanjumg kecamatan
saronggi kabupaten sumenep sebagai upaya membantu pemerintah dalam pencegahan
Covid-19 telah terlaksana dengan baik melalui kerja sama dengan perangkat desa dan
BABINSA mulai dari tahap persiapan hingga tahap evaluasi.
Edukasi Mengenai Perilaku Hidup Sehat Sebagai Upaya dalam Pencegahan COVID-19
Kegiatan ini dilakukan secara periodic dari tanggal 19-25 juli 2021. Pada tanggal 21
juli setelah tim melakukan observasi dan persiapan, warga dikumpulkan dibalai desa
dengan memberikan edukasi, penyuluhan, pendampingan dan bimbingan melalui
penyaampaian materi power point, poster terkait perilaku hidup sehat sebagai upaya
pencegahan covid-19. Materi edukasi berfokus pada :

1. Memakai masker
Berisi penjelasan kiteria masker yang aman digunakan di berbagai kondisi tertentu
mulai dari penggunaan masker kain dan masker medis. Pemakaian masker
diberlakukan bukan hanya untuk orang yang sakit saja, tetapi berlaku kepada semua
masyarakat luas.
2. Mencuci tangan
Salah satu kasus penularan virus diprediksi terjadi ketika tangan menyentuh
permukaan atau wadah yang terkontaminasi virus lalu tidak sengaja memegang wajah.
Lalu virus tersebut berpindah dari tangan ke hidung atau mulut. Olehnya itu, Untuk itu,
ditekankan kepada seluruh warga agar membiasakan diri agar ruting mencuci tangan
dengan sabun dan sedapat mungkin untuk tidak menyentuh wajah ketika habis
menyentuh wadah. cara mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir menjadi hal
utama yang terpenting
3. Etika bersin dan batuk
Cara mewaspadai Covid-19 juga dapat dilakukan dengan adanya kesadaran diri
untuk selalu menutup mulut dan hidung ketika batuk dan bersin. Hal ini dilakukan,
supaya berbagai kuman penyakit tidak mudah menyebar dan menjangkiti orang lain di
sekitar Kkita.
4. Social Distancing
Social distancing adalah suatu langkah pencegahan dan pengendalian terhadap
Covid-19 agar tidak terinfeksi, slah satunya, yakni dengan membatasi kunjungan ke
tempat-tempat ramai serta berkontak langsung dengan orang sekitar. Saat menerapkan
social distancing, tidak diperkenankan untuk berjabat tangan dan diusahakan untuk
menjaga jarak sekitar satu meter dalam berinteraksi, khususnya dengan orang yang
sedang sakit atau penderita Covid-19.
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5. Istirahat cukup dan makanan bergizi

[stirahat yang cukup dan mengonsumsi makanan bergizi salah satu cara mencegah
Covid-19. Kondisi imun yang bagus dapat memengaruhi kondisi tubuh dalam menangkal
virus. Orang yang terinfekai Covid-19 tidak serta merta meninggal dunia. Ada pula orang
yang berhasil sembuh karena kondisi imunnya dan penerapan perilaku hidup sehat yang
cukup baik. Hal ini karena ditunjang dengan dengan makan yang bergizi dan istrahat yang
cukup. Makanan bergizi tidak harus mahal, yang terpenting kecukupan sayur dan buah
terpenuhi.hindari stress dan selalu berpikir positif. Sebisa mungkin cermat dan pandai
dalam meneglola informasi dan berita hoax terkait virus covid-19 yang dapat menurunkan
imun tububh.

Setelah pemaparan edukasi terlaksana, hari berikutnya pada tanggal 22 juli 2021 tim
melakukan door to door kepada warga sebagai wujud implementasi dalam memberikan
pendampingan dan bimbingan dari teori yang telah mereka dapatkan di balai desa. Tim
memilih memakai sistem dari door to door (rumah ke rumah) karena untuk menghindari
kerumunan atau perkumpulan, yakni social distancing serta untuk menjamin agar warga
lebih leluasa mengajukan pertanyaan atau tanggapan dengan baik dari tim. tim
memberikan edukasi berbasis praktik terkait cara-cara meminimalisir penyebaran virus
corona, yakni dengan menyediakan wadah atau tempat cuci tangan, pembagian masker
secara gratis, dan penggunaan sabun atau hand sanitizer. Adapun alat dan bahan tersebut
didapat dari bantuan atas kerja sama dengan BABINSA. Pembagian masker dilakukan oleh
tim dengan mengantarkan dari rumah ke rumah warga.

Gambar 2. Pembeian masker -gl"atis oleh BABINSA
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Gambar 3. Edukasi kepada warga secara door to door

Gambar 5. Pemberian hand sanitiser secara gratis kepda warga
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DISKUSI

Suyatmin dan Sukardi dalam (Safitri and Harun 2020) berpendapat bahwa cara
pembiasaan Perilaku hidup sehat di masa wabah Covid-19 skarang bisa dilakukan dengan
mengonsumsi makanan bergizi (sayuran dan buah-buahan) dan melakukan aktivitas fisik
(olah raga). Pembisaan berpola hidup sehat dapat diawali dengan aktivitas sederhana
misalnya menyikat gigi, cuci tangan sebelum dan sesudah makan, sampah dibuang pada
tempatnya, mandi dua kali sehari, menggunakan air bersih, membatasi penggunaan plastik,
dan lain-lain (Yufiarti, Edwita, and Suharti 2019). Pembiasaan perilaku hidup sehat saat
pandemi Covid-19 seperti sekaran ini memang sangat penting.

Selanjutnya, edukasi dengan jalur media berbentuk sticker dilakukan dalam empat
bentuk, yakni 1) mendeskripsikan cara mewaspadai dan cara menangani covid-19, 2)
mendeskripsikan cara menerapkan Perilaku hidup sehat dan mengenalkan jenis-jenis
makanan dan minuman yang berprotein tinggi, 3) mendeskripsikan cara pemakaian masker
yang benar, 4) mendeskripsikan cara mencuci tangan yang baik dan benar. sticker tersebut
di bagikan kepada warga di tiap-tiap rumabh, selain itu, sticker tersebut ditempel di dinding-
dinding rumah warga. Hal ini bertujuan agar warga ketika hendak masuk dan keluar rumah
selalu menerapkan protokol kesehatan. Secara tidak langsung penempelan sticker itu
berfungsi sebagai alarm bagi warga.

Edukasi pada kegiatan ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur perilaku hidup sehat
yang dapat diterapkan secara disiplin sebagai upaya pencegahan dari Covid-19. Kegiatan
edukasi yang diberikan dapat menjadi landasan dalam melakukan perilaku hidup bersih
dan sehat untuk mencapai derajat kesehatan yang baik. Upaya memberikan pengetahuan
(edukasi) tentang perilaku hidup sehat (Kurniawan 2017). Peningkatan pengetahuan
peserta mengenai perilaku hidup sehat dalam pencegahan Covid-19 diharapkan dapat
diikuti oleh peningkatan sikap dan perilaku warga untuk menerapkannya secara mandiri.
Oleh sebab itu kemandirian yang telah terdapat dalam diri mereka perlu didukung oleh
keadaan lingkungan di sekitarnya. Peran orang tua dan kerjasama yang baik dari semua
lapisan masyarakat secara tidak langsung merupakan upaya kita dalam membantu
pemeritah memerangi pandemic covid-19.

Tim pengabdi melakukan refleksi dan konfirmasi terkait materi-materi yang telah
diberikan oleh tim pengabdi selama kegiatan pengabdian berlangsung. Refleksi dilakukan
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada warga Desa Tanjung dan sangat
memuaskan karena respon jawaban mereka sangat benar dan tepat. Refleksi ini dalam
bentuk pertanyaaan dengan menggunakan teori dan praktik. Selain itu, kegiatan yang
dilakukan oleh tim pengabdi mendapatkan respon positif oleh warga Desa Tanjung. Hal ini
terlihat ditiap sudut jalan telah dibuat tempat cuci tangan. Hasil dari pengabdian ini adalah
untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan kepada warga Desa
Tanjung dalam menghadapi penyebaran covid-19 agar selalu waspada dan tenang dalam
menghadapi pandemi yang tengah terjadi.

Edukasi Perilaku hidup sehat yang diberikan merupakan bentuk kegiatan yang tidak
hanya sekedar memberikan pengetahuan semata, melainkan juga memberikan
keterampilan melalui pembimbingan agar dapat menerapkannya secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan pendidikan yang secara
informal diharapkan dapat mempengaruhi pengetahuan, keterampilan dan sikap/perilaku
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peserta di tengah pandemic saat ini. Karena disiplin pola hidup sehat adalah langkah
termudah, tercepat dan terefisien yang dapat kita lakukan.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa
warga Desa Tanjung Kecamatn Saronggi Kabupaten Sumenep sangat antusias mengikuti
kegiatan pengabdian ini. Warga mendapatkan pengetahuan melalui tahap edukasi berbasis
teori dan praktik mengenai cara mewaspadai dan menangani pencegahan covid-19, cara
menerapkan perilaku hidup sehat dengan baik dan benar sebagai upaya mencegah
penularan covid-19. Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi wadah untuk
memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan kepada warga Desa Tanjung
dalam menghadapi penyebaran covid-19 agar selalu waspada dan tenang dalam
menghadapi pandemi yang tengah terjadi.
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